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ABSTRAK

ANALISIS KEDALAMAN POTENSI AKUIFER AIR TANAH DENGAN PEMODELAN
DISTRIBUSI TAHANAN JENIS SECARA INVERSI 2-D DESA KBIPAS RAYA,
NANGA PINOH, MELAWI, KALIMANTAN BARAT. Penyelidikan geofisika dengan
metode geolistrik tahanan jenis telah dilakukarDdsa Kompas Raya, Kecamatan Pinoh,
Kabupaten Melawi, Propinsi Kalimantan Barat. Desanigas Raya merupakan daerah yang
selalu kekurangan air pada musim kemarau sehinggsyarakat desa kesulitan untuk
mendapatkan air bersih untuk mencukupi kebutuhharséari. Penelitian ini dimaksudkan
untuk melihat penyebaran data tahanan jenis b&ekalamaupun vertikal secara dua dimensi.
Penyebaran data tahanan jenis ini dapat digunaMaamgai dasar untuk mengetahui informasi
potensi keberadaan batuan pembawa air tanah (Bkdifarea penelitian. Metode pengukuran
adalah geolistriksounding yang dilakukan dengan Konfigurasi Schlumbergemldh titik
ukur sounding adalah 30 titik yang dibagi menjadi 6 lintasanveurdengan tiap lintasan
terdapat 5 titik ukursounding. Pada penelitian ini, pengolahan data geolistilekdkan
dengan menggunakan teknik pemodelan inversi 2Dalsarian data geolistrikounding.
Teknik pemodelan ini akan mengiterpolasi dsttianding dalam satu lintasan secara otomatis
dan kemudian data kemudian tahanan jenis semuediininenjadi tahanan jenis sebenarnya.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalahdégratnya dua lapisan batuan dengan nilai
tahanan jenis relatif kecil yaitu berturut-turutrdmg dari 30 Ohm.m dan 20 Ohm.m. Lapisan
pertama diinterpretasi sebagai akuifer dangkal ifakd) dengan kedalaman sekitar 20 m
sampai 30 m, sedangkan lapisan kedua diinterpreghsigai akuifer dalam (akuifer-2) dengan
kedalaman sekitar 90 m sampai 100 m.

Kata kunci: Sounding, tahanan jenis, pemodelan, inversi

ABSTRACT

ANALYSIS OF SOIL WATER AQUIFER DEPTH POTENTIAL BY -D INVERSION
IMPRISONMENT FOR DISTRIBUTION MODELING OF DESA KOMRS RAYA,
NANGA PINOH, MELAWI, WEST KALIMANTAN. Geophysical mvestigation by
geoelectrical resistivity method have been don&a@npas Raya Village, Pinoh, Melawi,
West Kalimantan Province. Kompas Raya Village isaegm that is always a lack of water in
the dry season, so the villagers are always diffiouget clean water to meet their daily needs.
This study aimed to look resistivity distributionoth laterally and vertically in two
dimensions. The data distribution of resistivitynche used as a basis to determine the
potential aquifers in the area of research. Thesomeanent method of sounding resistivity is
performed by Schlumberger Configuration. The nummbsrmeasuring points are 30 points
soundings which are divided into six survey pathshewhere each survey path is contained
five measuring points. In this study, resistivitatal processing is performed using 2D
inversion modeling techniques based on data reisissounding. The results obtained from
this study is the presence of two layers of re@dyidow resistivity that is each less than 30
Ohm.m and 20 Ohm.m. The first layer is interpreasda shallow aquifer (aquifer-1) with the
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depth of about 20 m to 30 m, while the second lasyénterpreted as the aquifer (aquifer-2)
with the depth of about 90 m to 100 m.
Keywords: Sounding, resistivity, modeling, inverse

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tahapan sebelum dilakukan pembuatan sumur prodeksiah penyelidikan
keberadaan potensi akuifer air tanah dan penenilaasi titik pemboran. Penyelidikan
potensi akuifer air tanah dilakukan dengan menggmamanetode geolistrik tahanan jenis
sounding sebanyak 30 titik pengukuran. Kegiatan penyelidigaolistrik ini didukung adanya
informasi geolodt’ bahwa Desa Kompas Raya dan sekitarnya tersushrentiapan berumur
Kuarter berupa aluvial seperti: kerakal, kerikasp, lanau, lempung dan material gunung api.
Di bawah endapan berumur Kuarter tersebut seatak selaras terdapat sedimen Tersier dari
Formasi Tebidah dengan variasi batuan berupa bsituparselingan dengan batulanau.
Kegiatan penyelidikan geolistrik dilakukan dalanngka pendayagunaan air tanah dalam
untuk kebutuhan air baku domestik daerah sulitliaivilayah Nanga Pinoh.

Desa Kompas Raya, Kabupaten Melawi, Propinsi Kaliaya Barat merupakan
wilayah yang selalu mengalami kekurangan air bemada musim kemarau. PDAM di
wilayah tersebut sampai sekarang tidak dapat mend&ebutuhan air untuk masyarakat pada
musim kemarau karena sulithya mendapatkan sumbselaingga masyarakat memanfaatkan
air Sungai Melawi yang sudah tercemar untuk kelarnutsehari-hari. Permasalahan
kekurangan air bersih di wilayah ini akan dapateldisaikan dengan cara melakukan
pembuatan sumur produksi air bersih.

Pengolahan data geolistrik tahanan jes@unding Konfigurasi Schlumberger
dilakukan melalui pendekatan teknik pemodelan isivefD dengan menggunakan perangkat
lunak RES2DINV. Perangkat lunak ini sudah cukup ypep dan handal untuk digunakan
dalam pengolahan data geolistrik secara dua dimebengan perangkat lunak ini,
penyelesaikan problem inversi tahanan jenis seroarae2D untuk mendapatkan penyebaran
tahanan jenis bawah permukaan terasa lebih mudabegemt. Teknik pendekatan pemodelan
2D ini dapat mengetahui penyebaran tahanan jerils d&cara horizontal maupun secara
vertikal dengan kualitas penetrasi kedalamannyagwalam sesuai penetrasi data geolistrik
tahanan jenisounding°!,

Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat penyebatata tahanan jenis baik lateral
maupun vertikal secara dua dimensi. Tujuan peaslitii adalah untuk mengetahui informasi
potensi keberadaan batuan pembawa air tanah (gkuii@k itu berupa kedalaman,
penyebaran secara lateral maupun vertikal berdasgé&nyebaran nilai tahanan jenis bawah
permukaan.

Lokas Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Desa Kompas Raya dakitarnya yang secara
administratif termasuk wilayah Kecamatan Nanga Pibtara, Kabupaten Melawi (Gambar
1). Daerah ini terletak di sebelah barat Kota NaRgeoh berjarak sekitar 400 km dari Kota
Pontianak. Untuk mencapai lokasi ditempuh denganddeaan roda 4 dan dilanjutkan
menyeberangi Sungai Melawi dengan menggunakan yperah
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DASAR TEORI

Pada prinsipnya pengukuran geolistrik adalah nmgekgikan arus listrik ke dalam
bumi dan mengukur besarnya potensial listrik akis#nya aliran arus listftk Berdasarkan
kedua besaran yang terukur yaitu arus listrik datergsial listrik tersebut dapat dihitung nilai
tahanan jenis semu. Besarnya nilai tahanan jenisi $ergantung pada konfigurasi elektroda
yang digunakan. Variasi tahanan jenis di bawah pkaan bisa dihitung dengan teknik
pemodelan ke depan maupun inversi.

Sumber ArusTitik di Atas Medium Homogen

Arus listrik mengalir menjauhi sumber arus secarhal di atas permukaan (Gambar
2). Besarnya tahanan jenis medium dihitung menggameumus berikut:

[T | G TSRS (H)]

dimanaV adalah potensial (Volt)p adalah tahanan jenis (Ohm.nl), adalah arus listrik
(Ampere), I adalah jarak suatu titik dari sumber arus (meter).
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Gambar 2. llustrasi distribusi potesial yandpagilkan satu sumber arus titlk

Dua Elektroda Arus di Permukaan

Pada praktek di lapangan, survei geolistrik patiedikit memakai dua elektroda arus
yaitu sumber arus positif dan sumber arus neg@ngbar 3). Distribusi arus listrik dan
potensial yang dihasilkan dapat dilihat padap@kmatas (Gambar 4(a)) dan tampak samping
(Gambar 4(b)). Distribusi arus listrik terlihat miiki pola ortogonal, sedangkan distribusi
potensial memiliki pola simetris di sekitar titi&rtgah antara dua elektroda arus. Variasi beda
potensial sepanjang garis lurus melalui sumber titilksdapat dilihat pada Gambar 4(c).
Besarnya tahanan jenis medium dihitung menggunakans berikut:

AV 2TL et 2)

o= (-1

dimanaAV adalah beda potensial (Voltp adalah tahanan jenis (Ohm.nh),adalah

arus listrik (Ampere), sedangkan untuk,r,,I;,I, berturut-turut adalah jarak antar dua
elektroda yaitu: €P;, C-Py, C;-Ps, dan G-P,.

Persamaan (2) dapat disederhanakan menjadi skpskiit:

{061

dimana k adalah faktor geometri yang besarnya méugg pada pemilihan konfigurasi
elektroda.
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Gambar 3. llustrasi dua elektroda arus dan duanpiatiedi atas permukaan medium homogen
isotropis!®.

Ekuipotensial

Gambar 4. Ekuipotensial dan garis-garis arus Kistntuk dua sumber arus titik di permukaan
medium homogéfl: (a) Tampak atas; (b) Tampak samping; (c) Variasila potensial
sepanjang lintasan melalui sumber arus.

METODOLOGI

Metodologi merupakan rangkaian tahapan kerja yalagukan selama melakukan
penelitian. Di dalam penelitian ini tahapannya mdii studi meja, pengambilan data di
lapangan, pengolahan data. Berikut ini adalah fesge tentang peralatan dan tahapan kerja
yang dilakukan dalam penelitian ini:
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Peralatan

Perangkat keras resistivity meter, elektroda arus, elektroda potensial, kabel kstnandy
talky, GPS.
Perangkat lunak : Microsoft Exel, SURFER, MATLABER2DINV

Tahapan Kerja

1. Studi meja
Tahapan ini merupakan pekerjaan awal yang dilakud@mgan mempelajari data yang
telah ada meliputi studi morfologi, geologi dan rbigeologi. Hasil pengumpulan
informasi awal ini diharapkan dapat memperoleh gaau secara umum tentang bentang
alam, sebaran batuan, struktur geologi yang dondnarea penyelidikan.

2. Pengambilan data di lapangan
Lintasan pengukuran ditentukan berdasarkan kedundstkike dandip bidang perlapisan
batuan yaitu relatif tegak lurus terhadske. Hasil pengukuran dalam satu lintasan dapat
digunakan untuk melihat distribusi tahanan jenisase lateral maupun vertikal. Jarak
antar titik pengukuran dalam satu lintasan sekitgara 100-200 m. Lintasan berikutnya
ditentukan relatif sejajar dengan lintasan sebel@miengan jarak antar lintasan sekitar
200-250 m. Jumlah titik pengukuran sebanyak 3@ stunding, dan bentangan kabel
sekurang-kurangnya 2x300 m agar dapat diperoledkg@aran kedalaman sampai 100 m.

3. Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan melalui tiga tahaparuydi} Pengumpulan datsounding
dalam satu profil dan mengkonversi dari jarak ABi2njadi kedalaman efektif dengan
menggunakan Microsoft Excel; (ii) Penyiapan datanding menjadi penampang 2-D
tahanan jenis semu menggunakan SURFER; (iii) Ppagiadata input RES2DINV
menggunakan MATLAB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

GEOLOGI
Fisiogr afi

Secara fisiografi Desa Kompas Raya dan sekitamgaupakan dataran rendah
dengan elevasi umumnya sekitar 50 m di atas peramu&a laut. Keadaan morfologi daerah
ini sebagian besar merupakan lahan dengan benpaigrafi berupa dataran bergelombang,
kecuali di bagian utara bentuk topografinya berpgdukitan bergelombang berlereng landai
dengan ketinggian sekitar 125 m di atas permukadats.

Stratigr afi

Secara geologi Desa Kompas Raya dan sekitarnsaddepada sebaran endapan
aluvium dan sedimen berumur Tersier dari Formasidah berumur Oligosen (Gambal''s)

Endapan Aluvium mempunyai pelamparan menutupirgklwdaerah penelitian.
Secara umum endapan ini tersusun material lepaseddapan pantai, sungai dan rawa
berupa: pasir, lempung, lanau dan kerikil. FornTaidah terdapat di bagian bawah endapan
aluvial mempunyai pelamparan membentuk jalur rargkperbukitan bergelombang rendah.
Variasi batuan anggota formasi ini pada umumnydaadberupa perselingan batupasir dan
batulumpur di bagian atas batulempung dengan seterbptubara. Secara hidrologi
merupakan daerah airtanah langka dengan akuifprdzrksi rendah.
Litologi

Litologi daerah penyelidikan terdiri dari endapaluvium dan Formasi Tebidah.
Endapan aluvium secara fisik merupakan endapanagsudgbagian bawah tersusun oleh
sedimen lanau-lempung berbutir halus berwarna keledklat, setempat bersifat pasiran dan
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krikilan dengan bentuk butir menyudut sampai sangenyudut. Bagian atas tersusun oleh
pasir kasar-kerikil yang mengandung material odgabutiran kuarsa dan bersifat lunak,
berlapis dengan kedudukan horisontal. Formasi Bébisbrumur Oligosen yang tersusun oleh
perselingan batu pasir dan lanau.

PENGOLAHAN DATA GEOFISIKA

Penyelidikan geofisika yang dilakukan adalah peogak tahanan jenisounding
dengan jumlah 30 titik (Gambar 6). Dari selurutktdiounding tersebut dibagi menjadi enam
profil yaitu: Profil 1 (terdiri atas GF-1 sampai &fy, Profil 2 (terdiri atas GF-6 sampai GF-
10), Profil 3 (terdiri atas GF-11 sampai GF15), flPré (terdiri atas GF16 sampai GF20),
Profil 5 (terdiri atas GF-21 sampai GF-25), danfiP6o(terdiri atas GF-26 sampai 30).
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Pada pengolahan dataunding, kondisi topografi daerah penelitian diasumsikan
relatif datar karena tidak ada pola morfologi yangnifikan. Kurva tahanan jensounding
pada Profil-1 yang mempunyai kemiripan pola reladima (Gambar 7). Interpolasi untuk
membuat data tahanan jenis 2-D dilakukan dalam dokelalaman efektif (sumbu vertikal)
dan jarak mendatar (sumbu horizontdl) Selanjutnya data tahanan jenis secara 2-D tersebu
digunakan untuk menyiapkafile input pada perangkat lunak RES2DINV agar dapat
dimodelkan secara inversi 2-D (Gambar 8). Validkeatasounding dilakukan untuk melihat
tingkat keberhasilan metode interpolasi dalam nepkan data input yang optimal untuk
keperluan pemodelan tahanan jenis secara inveds{@ambar 9). Hasil validasi untuk kurva
sounding pada profil 1 dengan kurva terhitung hasil intésgbsecara umum memperlihatkan
kemiripan yang berarti tidak ada diskriminasi kuyaag menonjol.
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Hasil

Interpretasi dari penampang distribusi tahanais jpawah permukaan pada profil 1
dan profil 2 memperlihatkan 4 lapisan batuan ydétpisan A, B, C dan D. Lapisan A
merupakan lapisan dengan tahanan jenis tinggi l##o0ih80 Ohm.m dan ketebalan rata-rata 10
m sampai 35 m, dimana kemungkinan berupa endapesaklkerakal, kerikil, pasir, dan
lempung). Lapisan B merupakan lapisan di bawaisdapA dengan tahanan jenis relatif
rendah kurang dari 30 Ohm.m, dimana kemungkinaopzefapisan batupasir dan lanau di
dalam Formasi Tebidah. Tahanan jenis relatif renkiminungkinan memiliki lapisan yang
mengindikasikan terdapatnya air tanah yang bisategorikan sebagai akuifer dangkal.
Lapisan C merupakan lapisan dengan tahanan jelaisf tenggi lebih dari 500 Ohm.m dan
kedalaman rata-rata 35 m sampai 50 m, dimana kekimarg adalah lapisan batuan
konglomerat. Lapisan ini memiliki tahanan jenisgtin diduga mempunyai porositas dan
permeabilitas rendah. Lapisan D adalah lapisanagiab lapisan C dengan tahanan jenis
rendah kurang dari 20 Ohm.m dan kedalamannya af@E0 m, dimana kemungkinan
diduga batuan pasir yang mengandung air tanah ggsnidapat dikategorikan sebagai akuifer
dalam (Gambar 10).

Interpretasi dari penampang distribusi tahanars jpawah permukaan pada profil 3
dan profil 4 memperlihatkan empat lapisan batuatuyapisan A, B, C dan D. Lapisan A
merupakan lapisan dengan tahanan jenis tinggi léaih80 Ohm.m dan ketebalan rata-rata
10 m sampai 30 m, dimana kemungkinan berupa endalpaial. Lapisan B merupakan
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lapisan dibawah lapisan A dengan tahanan jenisifretéadah kurang dari 30 Ohm.m, dimana
kemungkinan berupa lapisan batupasir dan lanaualdind Formasi Tebidah. Lapisan ini
memiliki tahanan jenis relatif rendah kemungkinaengindikasikan terdapatnya air tanah
yang bisa dikategorikan sebagai akuifer dangkapidem C merupakan lapisan dengan
tahanan jenis relatif tinggi lebih dari 500 Ohm.amdkedalaman rata-rata 40 m sampai 50 m,
dimana kemungkinan diduga berupa lapisan batuargléorerat. Lapisan ini memiliki
tahanan jenis tinggi diduga mempunyai porositaspgameabilitas rendah. Lapisan D adalah
lapisan di bawah lapisan C dengan tahanan jenidarerkurang dari 20 Ohm.m dan
kedalamannya antara 90-100 m, dimana kemungkirdugdiberasosiasi dengan terdapatnya
batuan yang mengandung air tanah yang dapat dikéiteg sebagai akuifer dalam.

Interpretasi dari penampang penampang distribimgin@n jenis bawah permukaan
pada profil 5 dan profil 6 memperlihatkan empaidap batuan yaitu lapisan A, B, C dan D.
Lapisan A merupakan lapisan dengan tahanan jerggitlebih dari 80 Ohm.m dan ketebalan
rata-rata 15 m sampai 30 m, dimana kemungkinanpberndapan aluvial. Lapisan B
merupakan lapisan di bawah lapisan A dengan tahgmas relatif rendah kurang dari 30
Ohm.m, dimana kemungkinan berupa lapisan batu gasidanau di dalam Formasi Tebidah.
Lapisan ini memiliki tahanan jenis relatif rendadntungkinan mengindikasikan terdapatnya
air tanah yang bisa dikategorikan sebagai akuiterglal. Lapisan C merupakan lapisan
dengan tahanan jenis relatif tinggi lebih dari 8fim.m dan kedalaman rata-rata 40 m sampai
55 m, dimana kemungkinan diduga lapisan batuanlkomgyat. Lapisan ini memiliki tahanan
jenis tinggi diduga mempunyai porositas dan perifigbrendah. Lapisan D adalah lapisan
di bawah lapisan C dengan tahanan jenis relatidabnkurang dari 20 Ohm.m dan
kedalamannya lebih dari 90-100 m, dimana kemungkiniduga berasosiasi dengan
terdapatnya batuan yang mengandung air tanah yapgt dlikategorikan sebagai akuifer
dalam.
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KESIMPULAN

1. Akuifer dangkal berupa perselingan batupasirldaau dengan tahanan jenis kurang dari
30 Ohm.m terletak pada kedalaman rata-rata 20-30 m.

2. Akuifer dalam berupa batu pasir dengan tahagsis kurang dari 20 Ohm.m terletak pada
kedalaman rata-rata 90-100 m.

SARAN

Untuk menambah optimalisasi hasil sebaiknya intepengukuransounding dibuat lebih
rapat sekitar kurang lebih 50 m.
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